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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas VI SD Negeri
Aik Berik, Kecamatan Batukliang, Kabupaten Lombok Tengah. Minat belajar yang
rendah dapat berdampak negatif pada hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran
yang dianggap sulit seperti matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan
guru, observasi kelas, dan angket yang disebarkan kepada siswa. Analisis dilakukan
dengan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi minat belajar
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa faktor yang berpengaruh antara
lain kurangnya motivasi dari siswa, kurangnya variasi metode pengajaran yang
diterapkan oleh guru, serta adanya faktor lingkungan seperti dukungan orang tua dan
kondisi sosial ekonomi siswa. Selain itu, persepsi negatif siswa terhadap mata pelajaran
matematika juga turut berperan dalam menurunnya minat belajar. Penelitian ini
menyarankan perlunya pendekatan yang lebih inovatif dalam pengajaran matematika,
peningkatan dukungan dari orang tua, dan penguatan motivasi siswa untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan menyenangkan.
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Pendahuluan Batukliang, Kabupaten Lombok Tengah, minat belajar

Minat belajar siswa memegang peranan siswa terhadap mata pelajaran matematika

penting dalam proses pembelajaran, terutama dalam
meningkatkan kualitas dan hasil pendidikan. Minat
yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran, mencari pemahaman
yang lebih mendalam, serta berusaha untuk mencapai
prestasi terbaik. Sebaliknya, rendahnya minat belajar
dapat menjadi hambatan besar dalam pencapaian
tujuan pendidikan. Salah satu mata pelajaran yang
sering kali mengalami masalah rendahnya minat
belajar adalah matematika, terutama pada tingkat
sekolah dasar. Di SD Negeri Aik Berik, Kecamatan

Email: aryfirmansyah19meil985@gmail.com

menunjukkan angka yang memprihatinkan, yang
menjadi alasan utama dalam penelitian ini.

Menurut Schiefele (1991), minat belajar dapat
dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu minat individu
(intrinsik) dan minat situasional (ekstrinsik). Minat
intrinsik muncul ketika siswa merasa tertarik dengan
materi yang dipelajari dan merasa bahwa
pembelajaran tersebut memiliki nilai lebih. Sementara
itu, minat ekstrinsik lebih dipengaruhi oleh faktor
luar, seperti hadiah, penghargaan, atau motivasi dari
orang lain (Deci & Ryan, 2000). Faktor-faktor tersebut
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memainkan peran penting dalam pembelajaran
matematika, yang sering kali dianggap sulit dan tidak
menyenangkan oleh sebagian besar siswa. Masalah
ini menjadi semakin kompleks di sekolah-sekolah
dengan sumber daya terbatas, seperti di SD Negeri
Aik Berik.

Rendahnya minat belajar siswa pada mata
pelajaran matematika di SD Negeri Aik Berik tidak
hanya disebabkan oleh faktor individu siswa, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti metode
pengajaran yang digunakan oleh guru. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Hidi dan Renninger
(2006), metode pengajaran yang monoton atau kurang
bervariasi dapat menyebabkan siswa merasa bosan
dan tidak tertarik pada mata pelajaran yang
diajarkan. Oleh karena itu, penting untuk
menganalisis  bagaimana  penerapan  metode
pengajaran matematika di sekolah ini dan bagaimana
hal tersebut berhubungan dengan minat belajar siswa.

Selain itu, faktor lingkungan sosial juga
mempengaruhi minat belajar siswa, termasuk
dukungan dari orang tua dan kondisi sosial ekonomi
siswa.  Penelitian  oleh  Zimmerman  (2000)
menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang
mendukung, seperti dukungan orang tua yang aktif
dalam pendidikan anak, dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Sebaliknya, lingkungan yang kurang
mendukung, baik secara emosional maupun material,
dapat memperburuk motivasi belajar siswa. Di SD
Negeri Aik Berik, kondisi sosial ekonomi keluarga
siswa bervariasi, yang mungkin berpengaruh pada
minat belajar mereka.

Salah satu tantangan besar yang dihadapi
oleh guru di SD Negeri Aik Berik adalah keterbatasan
fasilitas dan sumber daya yang ada. Sebagai sekolah
dasar di daerah pedesaan, fasilitas seperti alat bantu
pembelajaran dan akses ke teknologi pendidikan
sangat terbatas. Hal ini tentunya mempengaruhi cara
guru mengajar, serta membuat pembelajaran
matematika terasa kurang menarik bagi siswa.
Menurut penelitian oleh Sari (2016), fasilitas yang
memadai dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dan menarik minat siswa, terutama dalam mata
pelajaran yang dianggap sulit seperti matematika.

Selain fasilitas, hubungan antara guru dan
siswa juga memegang peranan penting dalam
meningkatkan minat belajar. Guru yang mampu
membangun hubungan yang baik dengan siswa
dapat  menciptakan  suasana  kelas  yang
menyenangkan dan mendukung motivasi belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan teori self-determination
yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2000), yang
menyatakan bahwa kebutuhan siswa akan rasa
kompetensi, otonomi, dan keterhubungan sosial
harus dipenuhi agar mereka dapat mengembangkan

motivasi intrinsik untuk belajar.

Kendala lain yang dihadapi adalah
kurangnya pemahaman siswa mengenai manfaat
langsung dari pembelajaran matematika. Sebagian
besar siswa di SD Negeri Aik Berik belum melihat
hubungan antara pembelajaran matematika dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Dalam hal ini, penting
bagi guru untuk menghubungkan materi pelajaran
dengan konteks yang relevan dan menarik bagi
siswa. Menurut Hidi dan Renninger (2006), materi
yang dikaitkan dengan kehidupan nyata dapat
meningkatkan minat belajar dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran.

Siswa yang memiliki persepsi negatif
terhadap mata pelajaran matematika cenderung
mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran, yang pada gilirannya memperburuk minat
belajar mereka. Penelitian oleh Pajares dan Graham
(1999) menunjukkan bahwa persepsi diri yang rendah
dalam bidang matematika dapat mengurangi
keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka untuk
belajar dan sukses dalam mata pelajaran tersebut.
Oleh karena itu, penting untuk menggali lebih dalam
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi siswa
terhadap matematika di SD Negeri Aik Berik.

Mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa di SD
Negeri Aik Berik sangat penting untuk merumuskan
strategi yang tepat guna meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor tersebut secara
komprehensif, mulai dari faktor internal yang
berkaitan dengan motivasi dan persepsi siswa, hingga
faktor eksternal seperti metode pengajaran,
dukungan orang tua, dan kondisi sosial ekonomi.
Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai
faktor-faktor ini, diharapkan dapat ditemukan solusi
yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa
di sekolah ini.

Secara keseluruhan, rendahnya minat belajar
pada mata pelajaran matematika di SD Negeri Aik
Berik merupakan masalah yang kompleks dan
memerlukan perhatian serius. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai penyebab rendahnya minat belajar siswa
serta memberikan rekomendasi yang berguna bagi
guru, orang tua, dan pihak-pihak terkait untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan minat
belajar siswa pada mata pelajaran matematika.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus, yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam

tentang  faktor-faktor @ yang  mempengaruhi
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rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran
matematika di kelas VI SD Negeri Aik Berik,
Kecamatan Batukliang, Kabupaten Lombok Tengah.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk menggali berbagai dimensi fenomena
yang terjadi dalam konteks tersebut secara lebih rinci
dan holistik. Menurut Creswell (2014), pendekatan

kualitatif sangat efektif dalam mengeksplorasi
fenomena sosial yang kompleks, seperti motivasi
belajar, persepsi siswa, dan interaksi dalam
pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Aik
Berik, sebuah sekolah dasar yang terletak di daerah
pedesaan dengan kondisi fasilitas yang terbatas.
Kelas VI dipilih karena merupakan tingkat akhir di
sekolah dasar, di mana siswa sudah mulai
menghadapi ujian yang lebih kompleks dan
membutuhkan motivasi yang tinggi untuk mencapai
hasil yang optimal. Selain itu, kelas VI juga dianggap
sebagai kelompok yang tepat untuk mengeksplorasi
faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
matematika, karena siswa pada tingkat ini sudah
memiliki pengalaman yang cukup dalam belajar
matematika.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam,
observasi kelas, dan penyebaran angket. Wawancara
mendalam dilakukan dengan melibatkan guru
matematika, kepala sekolah, serta beberapa orang
tua siswa untuk menggali informasi tentang
pengalaman mereka terkait pembelajaran
matematika dan faktor-faktor yang mempengaruhi
minat belajar siswa. Wawancara ini bersifat semi-
terstruktur, dengan pertanyaan terbuka yang
memungkinkan responden untuk memberikan
jawaban yang lebih luas dan mendalam sesuai
dengan pengalaman mereka (Cohen et al., 2011).

Observasi kelas dilakukan untuk
memperoleh gambaran langsung tentang dinamika
pembelajaran matematika yang berlangsung di SD
Negeri Aik Berik. Peneliti mengamati interaksi
antara guru dan siswa, penggunaan metode
pengajaran yang diterapkan, serta respons siswa

terhadap pembelajaran matematika. Menurut
McMillan dan Schumacher (2010), observasi
langsung memberikan pemahaman yang lebih
realistis  tentang  bagaimana suatu  proses
pembelajaran  berjalan dalam konteks alami.
Observasi ini dilaksanakan pada beberapa sesi
pembelajaran matematika di kelas VI untuk
memperoleh data yang komprehensif.

Angket juga digunakan untuk
mengumpulkan data kuantitatif yang dapat

mendukung temuan dari wawancara dan observasi.
Angket ini disebarkan kepada siswa kelas VI SD

Negeri Aik Berik, yang berisi pertanyaan tentang
minat belajar mereka terhadap matematika, faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi mereka
terhadap mata pelajaran tersebut, serta tingkat
keterlibatan mereka dalam pembelajaran
matematika. Angket ini dikembangkan berdasarkan
teori motivasi dan minat belajar, seperti teori self-
determination dari Deci dan Ryan (2000) serta teori
minat situasional dari Hidi dan Renninger (2006).

Data yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan angket kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis
dimulai dengan transkripsi hasil wawancara dan
observasi, kemudian data tersebut dikodekan untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul
terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
minat belajar matematika. Menurut Braun dan
Clarke (2006), analisis tematik memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
melaporkan pola-pola yang muncul dalam data
kualitatif, sehingga dapat memberikan pemahaman
yang lebih dalam mengenai fenomena yang diteliti.

Selain itu, untuk mendukung validitas hasil
penelitian, triangulasi data digunakan, yaitu dengan
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai
sumber, seperti wawancara dengan guru, observasi
kelas, dan angket siswa. Triangulasi data membantu
untuk meningkatkan keakuratan temuan penelitian
dan memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat
dipercaya (Denzin, 1978). Dalam penelitian ini,
triangulasi dilakukan antara data kualitatif yang
diperoleh dari wawancara dan observasi serta data
kuantitatif dari angket siswa.

Salah  satu langkah penting dalam
meningkatkan validitas penelitian ini adalah
memberian waktu yang cukup untuk setiap teknik
pengumpulan data. Wawancara dilakukan dengan
berbagai pihak, termasuk guru, kepala sekolah, dan
orang tua siswa, untuk menggali pandangan mereka
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar matematika. Observasi kelas dilaksanakan
selama beberapa kali sesi pembelajaran untuk
memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai interaksi dalam kelas, serta pengaruh
metode pengajaran terhadap minat siswa.

Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis kualitatif dengan
perangkat lunak NVivo, yang memungkinkan
peneliti untuk mengelompokkan dan menganalisis
data dalam bentuk teks secara lebih sistematis dan
terstruktur. Proses ini melibatkan identifikasi tema-
tema yang berulang, serta hubungan antar tema
untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang  faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi
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rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran
matematika.

Hasil dari analisis data akan disajikan dalam
bentuk  deskriptif dan interpretatif, dengan
memberikan  gambaran  yang  komprehensif
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar siswa di kelas VI SD Negeri Aik Berik.
Temuan  penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan rekomendasi praktis bagi guru, orang
tua, dan pihak sekolah untuk merancang strategi
pembelajaran  yang  lebih  efektif dalam
meningkatkan minat belajar matematika siswa.
Menurut Slavin (2006), strategi pengajaran yang
relevan dan menyenangkan dapat memperbaiki
motivasi dan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran
matematika di kelas VI SD Negeri Aik Berik,
Kecamatan Batukliang, Kabupaten Lombok
Tengah. Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi kelas, dan
angket, terdapat beberapa faktor utama yang

mempengaruhi rendahnya minat belajar
matematika siswa di sekolah ini, yaitu faktor
internal  siswa, faktor pengajaran, faktor

lingkungan sosial, serta faktor fasilitas dan sumber
daya yang tersedia.

Faktor pertama yang ditemukan adalah
rendahnya motivasi intrinsik siswa terhadap
matematika. Sebagian besar siswa mengungkapkan
bahwa mereka merasa matematika adalah mata
pelajaran yang sulit dan membingungkan,
sehingga  mereka  kurang  tertarik  untuk
mempelajarinya lebih lanjut. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Schiefele (1991),
yang menyatakan bahwa minat intrinsik berperan
penting dalam membangun keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Tanpa minat intrinsik, siswa
cenderung pasif dan kurang termotivasi untuk
memahami materi yang diajarkan.

Selain itu, faktor persepsi negatif terhadap
mata pelajaran matematika juga berkontribusi
signifikan terhadap rendahnya minat belajar siswa.
Banyak siswa merasa bahwa matematika hanya
berisi rumus-rumus yang sulit dihafalkan dan tidak
relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Penelitian oleh Pajares dan Graham (1999)
menunjukkan bahwa persepsi diri yang rendah
dalam matematika dapat mengurangi keyakinan
siswa terhadap kemampuan mereka untuk belajar
dan sukses dalam mata pelajaran tersebut. Oleh

karena itu, persepsi negatif ini perlu diubah agar
siswa dapat melihat nilai dan manfaat yang dapat
diperoleh dari pembelajaran matematika.

Faktor kedua yang mempengaruhi minat
belajar siswa adalah metode pengajaran yang
diterapkan oleh guru. Observasi menunjukkan
bahwa metode yang digunakan cenderung
monoton dan kurang bervariasi. Guru lebih sering
mengandalkan ceramah dan latihan soal tanpa
melibatkan siswa dalam kegiatan yang lebih
interaktif atau aplikatif. Menurut Hidi dan
Renninger (2006), metode pengajaran yang
membangkitkan minat situasional dan melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan minat belajar mereka. Oleh karena
itu, penggunaan metode pengajaran yang lebih
menarik, seperti pembelajaran berbasis masalah
atau pembelajaran kontekstual, dapat membantu
meningkatkan minat siswa terhadap matematika.

Faktor lingkungan  sosial, terutama
dukungan orang tua, juga turut berpengaruh
terhadap minat belajar siswa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan orang tua, ditemukan bahwa
sebagian besar orang tua belum memberikan
perhatian yang cukup terhadap pembelajaran
matematika anak mereka. Dukungan orang tua
yang minim ini berdampak pada rendahnya
motivasi siswa dalam belajar matematika. Menurut
Zimmerman (2000), dukungan keluarga sangat
penting dalam membentuk sikap dan minat siswa
terhadap pembelajaran. Oleh karena itu, penting
bagi orang tua untuk terlibat lebih aktif dalam
mendukung proses pembelajaran anak, baik
melalui pemberian dorongan maupun membantu
mereka dalam mengatasi kesulitan belajar.

Selain itu, faktor sosial ekonomi juga
berperan dalam mempengaruhi minat belajar
siswa. Banyak siswa di SD Negeri Aik Berik berasal
dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang
terbatas, yang dapat mempengaruhi akses mereka
terhadap sumber daya pendidikan, seperti buku
atau alat bantu pembelajaran. Menurut Deci dan
Ryan (2000), lingkungan yang mendukung secara
emosional dan material sangat penting dalam
membangun minat dan motivasi belajar siswa.
Oleh karena itu, perlu ada perhatian lebih terhadap
faktor sosial ekonomi ini untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif.

Faktor lainnya yang mempengaruhi minat
belajar siswa adalah keterbatasan fasilitas di
sekolah. SD Negeri Aik Berik memiliki fasilitas
yang terbatas, termasuk kurangnya alat bantu
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mendukung pengajaran matematika. Penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2016) menunjukkan
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bahwa fasilitas yang memadai dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan minat siswa terhadap
mata pelajaran tertentu. Oleh karena itu,
peningkatan  fasilitas  pendidikan, seperti
penyediaan alat peraga dan akses ke teknologi
pendidikan, dapat berkontribusi positif terhadap
peningkatan minat belajar matematika di sekolah
ini.

Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan
bahwa guru memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk minat belajar siswa. Guru yang
mampu membangun hubungan yang baik dengan
siswa dan menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan dapat meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa. Hal ini sejalan dengan teori
self-determination yang dikemukakan oleh Deci
dan Ryan (2000), yang menekankan pentingnya
rasa kompetensi, otonomi, dan keterhubungan
sosial dalam memotivasi siswa untuk belajar. Guru
yang memahami kebutuhan dan Kkarakteristik
siswa dapat mengadaptasi metode pengajaran
yang lebih sesuai dengan minat dan kebutuhan
mereka.

Namun, di sisi lain, ditemukan bahwa
banyak siswa merasa tidak memiliki kepercayaan
diri dalam belajar matematika. Mereka cenderung
merasa kesulitan dengan materi yang diajarkan
dan merasa bahwa mereka tidak memiliki
kemampuan yang cukup untuk menguasai
pelajaran tersebut. Hal ini menunjukkan adanya
masalah dalam pengembangan rasa percaya diri
siswa, yang pada gilirannya memengaruhi minat
mereka untuk belajar. Menurut Schunk (2003),
peningkatan self-efficacy atau kepercayaan diri
siswa dalam belajar sangat penting dalam
meningkatkan motivasi dan minat belajar mereka.

Sebagai langkah wuntuk meningkatkan
minat belajar matematika, hasil penelitian ini
menyarankan agar pihak sekolah, guru, dan orang
tua bekerja sama untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih positif dan mendukung. Guru
diharapkan dapat menerapkan metode pengajaran
yang lebih variatif dan menyenangkan, serta lebih
berfokus pada pengembangan pemahaman konsep
daripada sekadar menghafalkan rumus. Selain itu,
orang tua perlu lebih aktif dalam memberikan
dukungan emosional dan materi kepada anak,
serta memberikan pemahaman tentang pentingnya
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, penelitian ini
mengungkapkan bahwa rendahnya minat belajar
matematika di SD Negeri Aik Berik disebabkan
oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Oleh karena itu, diperlukan upaya
bersama dari guru, orang tua, dan masyarakat

untuk meningkatkan minat belajar siswa, dengan
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menarik, meningkatkan kualitas pengajaran, serta
memberikan dukungan yang lebih besar terhadap
siswa dalam menghadapi tantangan belajar
matematika.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat belajar
siswa pada mata pelajaran matematika di kelas VI SD
Negeri Aik Berik, Kecamatan Batukliang, Kabupaten
Lombok Tengah, dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling terkait. Faktor utama yang mempengaruhi
minat belajar siswa meliputi faktor internal siswa,
metode  pengajaran, lingkungan sosial, dan
keterbatasan fasilitas yang ada di sekolah.
Pertama, motivasi intrinsik siswa dalam Dbelajar
matematika cenderung rendah, di mana banyak siswa
merasa bahwa mata pelajaran ini sulit dan tidak
relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Persepsi
negatif terhadap matematika ini menghambat
keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Kedua,
metode pengajaran yang diterapkan oleh guru masih
cenderung monoton dan kurang bervariasi, yang
menyebabkan siswa merasa bosan dan tidak tertarik
untuk lebih mendalami materi matematika. Guru perlu
mengadopsi metode yang lebih interaktif dan aplikatif
untuk membangkitkan minat dan keterlibatan siswa.
Selain itu, dukungan sosial dari orang tua juga
berperan penting dalam mempengaruhi minat belajar
siswa. Minimnya perhatian orang tua terhadap
pembelajaran  matematika  anak-anak = mereka
memperburuk situasi ini. Oleh karena itu, penting bagi
orang tua untuk lebih terlibat dalam mendukung
proses belajar anak di rumah. Faktor sosial ekonomi
yang terbatas juga memperburuk masalah ini, karena
siswa di SD Negeri Aik Berik sering kali kekurangan
akses ke sumber daya pendidikan yang memadai.
Terakhir, keterbatasan fasilitas yang ada di sekolah
turut memengaruhi kualitas pembelajaran matematika.
Fasilitas yang terbatas, seperti alat peraga dan akses ke
teknologi, memperburuk situasi dan menurunkan
kualitas pengajaran yang dapat diberikan kepada
siswa. Oleh karena itu, perbaikan fasilitas di sekolah
dan peningkatan sumber daya pendidikan menjadi
salah satu langkah penting untuk meningkatkan minat
belajar siswa.
Secara keseluruhan, untuk meningkatkan minat belajar
matematika siswa di SD Negeri Aik Berik, diperlukan
upaya kolaboratif antara pihak sekolah, guru, orang
tua, dan masyarakat. Guru perlu mengembangkan
metode pengajaran yang lebih menarik dan relevan,
orang tua harus lebih aktif mendukung pendidikan
anak, dan pihak sekolah harus memperbaiki fasilitas
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yang tersedia. Dengan demikian, diharapkan minat
dan motivasi siswa dalam belajar matematika dapat
meningkat, yang pada gilirannya akan berdampak
pada peningkatan hasil belajar mereka.
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